Kelima, kontribusi kajian stilistika karya sastra. Berdasarkan kajian stilistika atas novel
Ronggeng Dukuh Paruk (RDP) sebagai karya sastra, dapat dikemukakan bahwa kajian stilistika
karya sastra memiliki peran penting dalam studi sastra. Tugas kajian stilistika dengan penerapan teori-
teori linguistik memberikan bantuan dalam analisis sastra dengan memaparkan sarana bahasa yang
dimanfaatkan pengarang di dalam teks sastra. Dalam hal ini linguistik memiliki seperangkat teori,
model, dan teknik analisis untuk memerikan pola pembentukan, pola konstruksi, kaidah pembentukan
satuan lingual yang normatif, dan bentuk kebahaan yang khas dan unik atau menyimpang, juga adanya
majas seperti simile, metafora, personifikasi, hiperbola, beserta implikasinya.

Tegasnya, kajian stilistika RDP terbukti memberikan kontribusi berharga bagi pengembangan
kajian linguistik dalam studi sastra yakni penemuan model kajian stilistika karya sastra dan
pemaknaannya. Kajian stilistika RDP memberikan kontribusi penting bagi studi sastra, khususnya kritik
sastra, yakni dalam mengkaji keunikan dan kekhasan bahasa sastra dalam rangka membantu
pemahaman maknanya. Adapun terhadap studi linguistik kajian stilistika RDP ini memberikan dasar-
dasar dalam mengkaji bahasa sastra yang khas dan unik bukan hanya dengan sudut pandang linguistik
formal menyangkut fonetik, morfologis, sintaksis, dan wacananya melainkan juga fungsi, efek makna,
dan efek estetik yang ditimbulkannya.

Dapat dikemukakan pula bahwa kajian stilistika RDP membuktikan bahwa kajian linguistik dan
kritik sastra dapat dipadukan secara harmonis. Oleh karena itu, ’perang persepsi’ yang selama ini
timbul di kalangan komunitas linguistik dan sastra bahwa kajian stilistika oleh linguis terkesan ’kering
makna’ atau sebaliknya kajian sastra oleh kritikus dan akademisi sastra terkesan *basah makna’, dapat
ditepis. Dengan demikian, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi pengembangan

keilmuan di bidang linguistik dan sekaligus studi sastra.
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